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Abstrak 

Menyampaikan kebaikan adalah kewajiban bagi setiap manusia, apapun 

latar belakang seseorang menyampaikan kebaikan adalah sebuah keharusan. 

Sebagian manusia adalah mubalig yang berarti orang yang menyiarkan ajaran atau 

perbuatan kebaikan dan mencegah diri dari perbuatan mungkar. Pada masa ini 

kemajuan sangat cepat, serupa dengan kemajuan dakwah Saat ini. Seruan dakwah 

tidak hanya dapat dilakukan di atas mimbar, namun dapat melalui media 

elektronik maupun media cetak yang sangat mudah diakses untuk dapat 

mempermudah menyampaikan seruan-seruan dari ajaran Islam, yaitu agama yang 

menyampaikan dakwah yang menyerukan kebenaran kepada khalayak dan 

memberikan pemahaman kepada mereka untuk mempercayainya, dan 

menanamkan kesadaran kepada umat Islam untuk dapat mentaati ajaran Islam dan 

hidup dengan menyesuaikan diri dengan perintah untuk melaksanakan kewajiban 

yang harus disandang oleh umat muslim. Dengan menggunakan Teori Analisis 

Semiotika Ferdinand de Saussure peneliti akan mengkaji novel ini dengan tujuan 

mendapatkan pesan dakwah yang terkandung didalamnya dan menjadikan 

permasalahan dari penelitian ini yang harus dicari penyelesaian masalahnya 

dengan metode studi perpustakaan, dan metode baca catat, peneliti akan 

mengumpulkan data-data dan sumber-sumber yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan penelitian ini. Setelah peneliti mengumpulkan dan menganalisa 

data seperti yang telah diuraikan pada bab III, peneliti mendapatkan hasil bahwa 

dalam novel Merindu Cahaya De Amstel Karya Arumi E terdapat pesan dakwah 

aqidah, akhlak dan syari‟ah. Berdasarkan penelitian yang peneliti uraikan dalam 

bab sebelumnya, Maka peneliti mendapatkan 19 pesan dakwah yaitu 9 pesan 

dakwah aqidah mengenai iman kepada Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, dan 

iman kepada Malaikat. 5 pesan dakwah akhlak yaitu, tentang sikap bersabar, 

teguh pendirian, dan syukur nikmat dan mengucap salam. Terdapat 5 pesan 

dakwah syari''ah di antaranya, ibadah puasa, sholat wajib, sholat malam, 

membaca Al-qur''an dan tidak bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan 

mahram. 
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KATA PENGANTAR 

                   

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta‟ala, Tuhan semesta alam yang 

mengatur dan menghendaki segala sesuatu, tiada sesuatu apapun yang bisa terjadi 

kecuali atas izin-Nya. Tidak ada daun di alam ini yang berguguran dan tiada satu 

pun telapak kaki semut yang kecil dan berwarna hitam berada digelapnya malam 

tanpa sepengetahuan-Nya. Segala sesuatu akan dimintai pertanggungjawaban atas 

apa yang telah diperbuat selama hidup di dunia. Maka beruntunglah orang-orang 

yang berilmu kemudian dengan ilmunya itu bisa menghadirkan ketakwaan kepada 

Allah dan selalu menghadirkan rasa takut kepada-Nya, serta hidup mulia dengan 

segala keridhoan-Nya. 

Shalawat bertangkaikan salam semoga tetap tercurahkan kepada 

baginda Nabi Muhammad Shallallahu ‟alaihi wa Sallam yang telah membimbing 

kita kepada jalan yang telah diridhoi oleh Allah Subhanahu wa Ta‟ala dan selalu 

kita nantikan syafa‟atnya di akhirat nanti.  

Dengan rahmat dan karunia Allah Subhanahu wa Ta‟ala, alhamdulillah 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “ANALISIS PESAN 

DAKWAH DALAM NOVEL MERINDU CAHAYA DE AMSTEL KARYA 

ARUMI E.” Tugas akhir ini diselesaikan untuk memenuhi salah satu persyaratan 

akademis guna mendapatkan gelar sarjana Strata satu (S1) pada Program Studi 
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menyertakan do‟a restu untuk keberhasilan ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Menyampaikan kebaikan adalah kewajiban bagi setiap manusia, apapun 

latar belakang seseorang menyampaikan kebaikan adalah sebuah keharusan. 

Sebagian manusia adalah mubalig yang berarti orang yang menyiarkan ajaran 

atau perbuatan kebaikan dan .mencegah diri dari perbuatan mungkar. 

Munculnya media komunikasi yang beragam saat ini tentu banyak yang 

menggunakannya sebagai sesuatu yang bermanfaat. Manusia sebagai pengguna 

mediapun harus cerdas dan selektif dalam memanfaatkannya apalagi jika 

digunakan untuk berdakwah. Melihat fenomena yang ada saat ini, berdakwah 

tidak harus mendoktrin seseorang atau menyampaikan sehingga terkesan seperti 

menggurui.Kegiatan dakwah sesungguhnya adalah kegiatan komunikasi.  

Dakwah yang disampaikan ialah suatu pesan yang dimana da‟i 

mengkomunikasikan pesan dakwah kepada mad‟u, baik secara perseorangan 

maupun kelompok. Secara teknis dakwah adalah komunikasi da‟i yang berperan 

sebagai komunikator dan mad‟u sebagai komunikan. Semua hukum yang 

berlaku dalam ilmu komunikasi berlaku juga dalam dakwah, hambatan 

komunikasi adalah hambatan dakwah,
1
dan bagaimana  mengungkapkan apa 

yang tesembunyi dibalik perilaku manusia dakwah sama juga dengan apa yang 

_________________________________ 
1
Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.24 
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harus dikerjakan pada manusia komunikan. Dakwah adalah suatu usaha 

menyampaikan kebaikan kepada orang lain serta dapat kita artikan sebagai 

ajakan, panggilan, dan seruan, atau mengajak, menyeru, memanggil baik itu 

menggunakan lisan, tulisan, maupun perilaku.
2
 

Dakwah merupakan proses penyampaian ajaran Islam dari seseorang 

kepada orang lain secara individu maupun kelompok. Penyampaian tersebut 

ialah berupa perintah untuk kebaikan dan mencegah dari perbuatan yang dibenci 

Allah dan Rasulnya. Usaha dakwah hendaknya dilakukandengankesadaran agar 

mencapai tujuannya untuk membentuk individu, keluarga,masyarakat, atau umat 

pada jalan yang benar. Saat ini terdapat sangat banyak sarana atau wasilah 

dalampenyampaian dakwah, maka sarana dalam berdakwah memiliki peran 

yang sangat penting.
3
 

Menyampaikan pesan-pesan Islam atau berdakwah tidak hanya bisa 

melalui lisan atau mulut, juga tidak harus berpidato maupun berkhutbah begitu 

saja diatas mimbar. Adanya media sebagai alat komunikasi yang kini 

berkembang pesat dapat menjadi satu fasilitas untuk berdakwah. 

Beragam media yang digunakan dapat menjadikan lebih mudah untuk 

menghasilkan karya seperti berdakwah melalui tulisan. Menyampaikan 

kebaikan melalui tulisan adalah salah satu sarana dakwah yang permanen, jika 

_________________________________ 
2
Syamsuddin, Pengantar Sosiologi dakwah, (Jakarta : Kencana, 2016), 

h.10 
3
Arief Ikhsan, Beginilah Jalan Dakwah, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2017), 

h.161 
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dibandingkan dengan sarana-sarana dakwah yang lain dengan melalui tulisan 

dakwah melalui tulisan lebih tahan lama bahkan hingga penulisnya telah tiada.
4
  

Berdakwah melalui tulisan akan memudahkan tersebarnya seperti melalui 

buku. Buku merupakan kumpulan tulisan seseorang yang telah disusun sehingga 

seseorang dapat membacanya secara sistematis apa yang penulis tuangkan di 

dalamnya. Keberadaan buku di tengah masyarakat sangat besar peranannya, 

dengan membaca buku seseorang memperoleh pengetahuan dan wawasan 

tentang sesuatu bahkan membaca buku dapat menjadikan seseorang belajar 

secara otodidak. Sudah menjadi hal yang tabuh jika sekarang ini berbagai buku 

diterbitkan bahkan dicetak ulang dengan cover yang berbeda sebab memiliki 

banyak penggemar.  

Bahkan, buku dikemas dengan berbagai tampilan untuk meningkatkan 

daya tarik pembaca, hal seperti ini bisa kita saksikan dari begitu banyaknya 

buku-buku best seller yang bahkan sangat laris di serbu masyarakat luas.Saat 

ini, masyarakat begitu banyak yang ingin belajar mengenai nilai-nilai 

spiritualitas, bahkan bisa dikatakan mereka merindukan hal tersebut tiap 

harinya. 

Bukti nyata yang terjadi bahwa adanya film-film dan novel-novel 

bergenre Islami begitu digemari. Saat ini dai memang dituntut untuk memiliki 

peran dari berbagai aspek, terutama dalam sebuah tulisan. Penting bagi seorang 

da‟i untuk mempelajari ilmu bahasa dan sastra, sebab jika ia ingin terjun ke 

dalam masyarakat maka ia harus mempelajari bahasa dari masyarakat tersebut, 

_________________________________ 
4
 Ibid. 
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saat belajar mengenai bahasa maupun keadaan yang ada pada masyarakat, 

sangat dibutuhkan keahlian dalam berdiskusi, berbicara, maupun dalam 

penulisan.
5
 

Dakwah dalam tulisan atau lebih efektif dirasakan ditengah kondisi 

masyarakat sekarang, dimana ada masyarakat metropolis yang tidak begitu 

memiliki waktu luang untuk menghadiri langsung kajian keagamaan. Kini 

tulisan juga dapat menjadi alternatif ketika masyarakat sudah tidak mampu lagi 

meluangkan waktu untuk menghadiri pengajian, mengikuti dakwah dakwah  

Islam yang disampaikan dalam bentuk ceramah lisan di mesjid.  

Salah satu karya sastra yang digemari dalam bentuk sebuah buku ialah 

novel. Penggunaan novel kadang dinilai sebagai salah satu media yang 

memberikan hiburan semata, padahal dari novel kita juga bisa memperoleh 

wawasan yang bermanfaat. Novel merupakan satu bentuk karya sastra yang 

digunakan oleh beberapa tokoh agama maupun lainnya sebagai sarana untuk 

berdakwah yang menjadi fungsi untuk mengajak manusia ke jalan Allah Swt., 

seperti dalam Q.S. An-Nahl/16: 125 Allah berfirman : 

ٌَّ رَثَّكَ  ٍُُۗ اِ ًَ احَْظَ ِْ  ًْ زِ
ىْ ثِبنَّ ُٓ جَبدِنْ َٔ ػِظَخِ انْحَظََُخِ  ْٕ ًَ انْ َٔ خِ  ًَ ٍْمِ رَثِّكَ ثِبنْحِكْ ادُْعُ اِنٰى طَجِ

 ٍَ ٌْ زَِ  ْٓ ًُ َٕ اػَْهَىُ ثِبنْ ُْ َٔ هّٖ  هِ ٍْ ٍْ طَجِ ٍْ َ مَّ ػَ ًَ َٕ اػَْهَىُ ثِ ُْ 

Terjemahnya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

_________________________________ 
5
 Ibid., h.159 
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tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.” 
6
 

 Novel adalah karya satra yang mengungkapkan pemikiran, perasaan, dan 

cerita dalam bentuk tulisan yang memiliki makna dan kesan yang disisipkan 

karya sastra di dalamnya. Pesan dakwah terkadang pula perlu juga ditunjang 

dengan karya sastra yang bermutu sehingga lebih indah dan menarik. Sebagian 

dari sekian banyaknya penulis menambahkan pesan dakwah di dalam karya 

sastranya. Seluruh karya sastra biasanya mengandung seruan-seruan yang 

memotivasi setiap pembacanya. 

Pada masa ini kemajuan sangat cepat, serupa dengan kemajuan dakwah 

Saat ini. Seruan dakwah tidak hanya dapat dilakukan di atas mimbar, namun 

dapat melalui media elektronik maupun media cetak yang sangat mudah diakses 

untuk dapat mempermudah menyampaikan seruan-seruan dari ajaran islam, 

yaitu agama yang menyampaikan dakwah yang menyerukan kebenaran kepada 

khalayak dan memberikan pemahaman kepada mereka untuk mempercayainya, 

dan menanamkan kesadaran kepada umat islam untuk dapat mentaati ajaran 

islam dan hidup dengan menyesuaikan diri dengan perintah untuk melaksanakan 

kewajiban yang harus disandang oleh umat muslim. Oleh sebab itu, umat 

muslim wajib untuk berdakwah.
7
 

 Dengan menggunakan Teori Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure 

peneliti akan mengkaji novel ini dengan tujuan mendapatkan pesan dakwah 

_________________________________ 
6
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya 

(Bandung:Jumanatul Ali-Art, 2004), 
7
Faiza dan Lula Muhchsin Efendi, Psikologi Dakwah,( Jakarta : Kencana, 

2008)h, 35. 
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yang terkandung di dalamnya dan menjadikan permasalahan dari penelitian ini 

yang harus dicari penyelesaian masalahnya dengan metode studi perpustakaan, 

dan metode baca catat, peneliti akan mengumpulkan data-data dan sumber-

sumber yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini. 

Seperti penulis yang hengkang dari profesinya sebagai Arsitek Arumi E, 

banting setir menjadi penulis. Arumi E telah menerbitkan lebih dari 10 novel, 

novel yang bergenre islami ada 9 novel, hobinya menulis menjadi salah satu 

factor yang dapat memengaruhi kualitas cerita. Gaya bahasa yang digunakan 

pengarang sangat mudah dipahami dengan menggunakan istilah-istilah dalam 

agama islam yang mudah dan tidak asing didengar. 

Adapun novel yang di maksud yaitu Novel Merindu Cahaya De Amstel 

 karya Arumi E merupakan novel religious romantic yang memiliki Rating 

Good Read yakni 3.7 dari 5 dan terdiri dari 272 halaman. Novel ini 

menceritakan tentang kisah gadis Belanda bernama Marien Veenhoven yang 

menjadi mualaf dan setelah itu Marien mengganti namanya menjadi Khodija. 

Keputusan Khodija menjadi mualaf menyebabkan Ayahnya marah dan Ibunya 

selalu menyindir cara berpakaian seorang muslim yang serba tertutup. 

Begitupun dengan kedua Kakak laki lakinya yang sejak saat itu tidak 

perduli dengan kehidupan Khodija. Kemudian Khodijah pergi dari rumah Orang 

tuanya dan mulai hidup mandiri di Kota Amsterdam yang tidak jauh dari rumah 

Orang tuanya. 

Novel Merindu Cahaya De Amstel menjadi menarik untuk diteliti 

dikarenakan Novel ini berlatar tempat di Belanda. Negara Belanda merupakan 
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Negara yang membebaskan penduduknya untuk memilih agama, asal tidak 

melanggar hukum Negara dan tidak mengganggu kenyamanan orang lain.  

Novel yang berjudul Merindu Cahaya De Amstel Karya Arumi E ini banyak 

terdapat pesan dakwah.  

Hal inilah yang menjadi landasan mengapa penulis tertarik untuk 

membedah muatan teks komunikasi yang bersifat Menifest (nyata). Didalam 

novel ini terdapat pesan dakwah yang akan dijabarkan melalui karya tulis yang 

berjudul ”ANALISIS PESAN DAKWAH DALAM NOVEL MERINDU 

CAHAYA DE AMSTEL KARYA ARUMI E” 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah dijabarkan diatas, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pesan dakwah yang terkandung dalam Novel Merindu Cahaya 

De Amstel Karya Arumi E?  

2. Makna apa yang dapat dipetik dari pesan dakwah yang terkandung dalam 

Novel Merindu Cahaya De Amstel Karya Arumi E? 

C. Fokus Penelitian 

 Untuk menghindari terlalu luasnya pembahasan, maka fokus penelitian 

ini dibatasi pada pesan dakwah yang terdapat dalam Novel Merindu Cahaya De 

Amstel Karya E. Yang akan diteliti yaitu mengenai pesan dakwah yang meliputi 

aqidah, akhlak, dan syariah. 
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D. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

 1. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pesan dakwah yang terkandung dalam Novel Merindu 

Cahaya De Amstel Karya Arumi E. 

2. Untuk mengetahui makna yang dapat dipetik dari pesan dakwah yang 

terkandung dalam Novel Merindu Cahaya De Amstel Karya Arumi E. 

2.  Kegunaan Penelitian  

  Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  

1. Dari hasil yang diperoleh dalam pengamatan langsung terhadap Novel 

Merindu Cahaya De Amstel Karya Arumi E. Proses pengamatan adalah 

peluang untuk peneliti dalam mencari pengetahuan yang diperoleh dari 

masa belajar pada prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam yang diambil 

peneliti. Proses pengamatan ini dapat memberikan suatu kegunaan yang 

lebih yang berkaitan dengan karya sastra novel yang berjudul “Merindu 

Cahaya De Amstel Karya Arumi E”. 

2. Dari hasil telaah dokumen yang di peroleh dari hasil analisis Novel 

Merindu Cahaya De Amstel, dan studi kepustakaan yang berkaitan dengan 

analisis isi berdasarkan data yang diperlukan.  
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